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Anggaran Tetap
Direalokasi

JAKARTA ( SINDO) - Depkeu dan Bappenas
tetap akan memangkas belanja barang dalam
pagu anggaran 2008, kendati sejumlah
kementerian/lembaga (K/L) keberatan.

Sebab, hal itu merupakan pe-
rintah Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY). Meneg
PPN/Kepala Bappenas Paskah
Suzetta mengatakan, peme-
rintah tetap konsis-
ten untuk mengem-
balikan anggaran be-
lanja barang 2008,
setidaknya mendeka-
ti angka APBN 2006,
yaitu Rp45,99 triliun.
“Kalau Presiden dan
Wapres minta belan- 3

ja barang kembali ke PASKAH SUZETTA

2006 jadi Rp46 tri- .
liun, kita ke sanalah,” ujarnya
di Jakarta, kemarin.

Dia mengungkapkan, dalam .

proses optimalisasi anggaran,
sejumlah K/L keberatan de-
nganrencanarealokasibelanja
barang ke belanja modal. Me-
nurutnya, berdasarkan optima-

lisasi sementara belanja K/L,
saat ini jumlah total belanja
barang 2008 masih di atas
Rp46,80 triliun. Angka itu ma-
sih di atas target yang dikemu-
kakan dalam rapat
kabinet tentang
RAPBN 2008 pekan
lalu.

“Iya mereka (K/L)
mengemukakan
berbagai argumen-
tasilah, ada yang ma-
rah-marah juga,” ka-
tanya.

Seperti diketahui,
pekan lalu pemerintah me-
ngumumkan realokasi ang-
garan belanja barang ke;modal
dalam RAPBN 2008, yaitu
meningkatkan belanja modal
dan bantuan sosial menjadi
Rp168,7 triliun. Hal itu lewat
pemangkasan belanja barang

menjadi Rp46,80 triliun atau
turun  Rp23,186  triliun

- dibandingkan APBN 2007.

Realokasi anggaran dilak-
sanakan dengan menilai kem-
bali Rencana Anggaran Kerja
Kementerian dan Lembaga
(RKAKL) 14 departemen dan
satu lembaga yang telah ter-
cantum dalam Rencana Kerja
Pemerintah 2008. '

Ke-15 K/L itu adalah Depar-
temen Kesehatan, Depar-
temen Pendidikan Nasional,
Departemen Pertanian, Depar-
temen Pekerjaan Umum, De-
partemen Luar Negeri, De-
partemen Komunikasi dan In-
formatika, Departemen Dalam .
Negeri, dan Departemen Ke-
uangan.

Selanjutnya, Departemen
Energi dan Sumber Daya
Mineral, Departemen Kebu-
dayaan dan Pariwisata, Depar-
temen Perhubungan, Depar-
temen Perindustrian, Depar-
temen Kelautan dan Perika-n-
an, Departemen Pertahanan,
dan Badan Koordinasi Ke-
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luarga Berencana Nasional.
_.Paskah menuturkan, pada
dasarnya tidak semua K/L yang
program kerjanya tidak masuk
‘prioritas kerja 2008 akan di-
pangkas anggarannya. Namun,
pemangkasan tidak dilakukan
terhadap K/L yang mampu me-
realokasi sendiri belanjanya
dari jenis barang ke modal.
“Tetapi kalau sektor itu tidak
bisa, itu direalokasi ke sektor
lain. Ini bukan disinsentif, tapi
memang pengalihan otomatis
karena dia (K/L) tidak mampu
membelanjakannya ke belanja
modal,” katanya.
Paskah menegaskan, kebi-
jakan realokasi ini hanya ber-

laku bagi anggaran instansi pe-*

merintah. Di antaranya me-

'mastikan tidak ada lagi alokasi:

anggaran untuk membangun
gedung perkantoran baru, ru-
mah dinas, dan mobil dirias me-
wahtahun depan W

" Untuk ]ems-]ems penge-
luaran i ini, bahkan sudah dila-
kukan dalam pembahasan
APBN-Perubahan 2007. “Jadi

di 2007 sebisa mungkin kita
akan potong yang tidak
efisien,” ujarnya.

Dia menambahkan lembaga
negara lain, seperti DPR, DPD,
Mahkamah Agung, Mahkamah
Konstitusi, dan Badan Peme-
riksa Keuangan, tidak terkena
kebijakan tersebut.

Namun, diharapkan ada
kesadaran tiap pimpinan lem-
baga untuk melakukan hal
serupa. “Kalau bisa mereka
mengefisiensikan belanjanya
supaya bisa memberikan kon-
tribusi untuk kepentingan
pembangunan, artinya per-
tumbuhan ekonomi,” katanya.

Di tempat terpisah, ekonom
senior Indef M Fadhil Hasan
mengatakan, pemerintah juga
perlu memperbaiki kinerja
penyerapan K/L yang bakal
memperoleh penambahan da-
na akibat kebijakan realokasi

‘tersebut Berdasarkan peng-

alaman, kinerja penyerali‘iﬁ
anggaran pemerintah selaltb
rendah. -

(muhammad ma’mf)
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%, qutgm line Energi Mega an]lok
Keuntungan 3 emiten

unggulan meningkat

Oleh PubJ LESTARI, RAHAYUNINGSIH &
Wisnu WuAYA
Bisnis Indonesia

JAKARTA: PT Hanjaya Mandala
- Sampoerna Tbk, PT Telekomunikasi
Indonesia'lbk,danl’!‘GudangGarm
Tbk masing-masing berhasil mem-
bukukan pertumbuhan laba bersih

Emiten migas itu melaporkan laba bersih
dalam periode enam bulan 2007 merosot men-
jadi Rp52,4 miliar atau Rp3,64 per saham dari
sebelumnya Rp172 miliar atau Rp12,5 per
saham

Tanpa merinci lebih lanjut, manajemen
Energi Mega dalam pernyataan tertulisnya

. mengatakan beban biaya membengkak
lebih dari dua kali lipat menjadi Rp151

- miliar. Perseroan tidak menyediakan in-

Laba HM. Sampoerna naik 9,5% menjadi
Rp2,07 triliun pada semester 1/2007 dari laba
bersih semester I tahun lalu Rp1,89 triliun.

Periode yang sama, Telkom membukukan
pertumbuhan laba bersih 14% pada semester
tahun ini dibandingkan periode yang sama ta-
hun lalu. Kenaikan laba itu ditopang oleh per-
tumbuhan jumlah pelanggan seluler dan jasa
internet.

Laba bersih Telkom, seperti dikutip Bloom-
berg, pada semester /2007 mencapai Rp6,62
triliun atau Rp331,5 per saham dari periode
yang sama tahun lalu Rp5,82 triliun atau
Rp288,7. Penjualan Telkom tumbuh 24% men-
jadi Rp29,79 triliun.

- Emiten rokok Gudang Garam semester I
2007 membulmkgnlaba bersih Rp710,6 mi-
liar, naik dibandingkan pencapaian tahun lalu
Rp545 miliar. Penjualan naik 5,9% menjadi
Rp13,42 triliun. Perolehan laba bersih dito-
pang oleh turunnya biaya bunga dari Rp304,9
miliar menjadi Rp175,5 miliar.

‘Namun, laba bersih PT Energi Mega Persada
pada semester I tahun ini terjungkal 70%,
penurunan jumlah produksi gas.

formasi mengenai jumlah produksi migas
di semester 1.

Sementara itu, kenaikan laba bersih H.M.
Sampoerna karena pertumbuhan volume pen-
jualan total produk rokok 4,44% atau seba-
nyak 1,4 miliar batang, dari 31,5 miliar batang
pada semester I/2006 menjadi 32,9 miliar ba-
tang pada semester I tahun ini.

“Kontribusi terbesar pendapatan dipegang
Dji Sam Soe, disusul A Mild, Sampoerna Hijau,
dan selebihnya Marlboro. Tetapi, angka pen-
jualan per produk belum bisa dirinci,” ujar
Director Corporate Comunications Sampoema
Niken Rachmad, kemarin.

Melihat angka penjualan rokok meningkat
dibandingkan semester I tahun lalu, Nikefr op-
timistis angka penjualan rokok perseroan akan
tumbubh signifikan.

- “Mudah-mudahan penjualan rokok kami
_naik pada akhir tahun, nanti kami lihat pada
akhir tahun lalu baru dibandingkan dengan
perolehan tahun kemarin. Kami tidak menar-
getkan besaran kenaikan produksi hingga
akhlr tahun.” (08) (pudji.lestari@bisnis.co.id/
anwﬂl@bmuao id/wisnu.wijaya@bisnis.co.id)
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. pertambangan, telekomunikasi
industri strategis Roes Aryawijaya, kemarin, diperiksa sebagai
saksi dalam kasus penjualan kapal tanker raksasa (VLCC) milik

Pertamina. Roes diperiksa dalam kapasitasnya sebagai mantan komisaris
_ Menurut Roes, pihaknya telah beberapa kali diperiksa dalam kasus

itu, baik pada saat

J 2
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Laba Bersih PTBA Naik 94,77 Persen
M JAKARTA - Laba bersih PT Tambang Batu Bara Bukit Asam
Tok (PTBA) dan anak per nnya naik 94,77 persen .

di Rp 302,220 milia 131persaham)per301un|2'
dibanding periode sama2006Rp 155,165 miliar (f

per saham). Pert laba bersih itu antara lain
pemmmnbebanmaha%persenmnmmm?%le-
iar dari sebelumnya Rp 336, miliar.(dan)
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Kasus VLCC, Laksamana Sukardi Pastikan Datang
Penyid:kBagmndeak Pidana Khusus Kejaksaan Agung

menj

mantan Menteri Negara BUMN

Laksamana Sukardi sebagai saksi perkara dugaan korupsi
penjualan kapal tanker raksasa (very large crude carrier/VL-
Sebagaimana

CC) Pertamina.

disampaikan Direktur Penyi-

dikan pada Bagian Tindak Pidana Khusus Kejaksaan Agung
Muhammad Salim, Jumat (27/7) lalu, Laksamana akan di-
periksa pada hari Rabu besok. Pengacara Laksamana Su-

kardi, yakni Koordinator Tim Pembela Demokrasi Indonesia

Petrus Selestinus, memastikan bahwa Laksamana akan me-

menuhi panggilan itu. (IDR)
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SEMESTER 1-2007

Hans Geeno
NERACA

Jakarta - Perusahaan tam-
bang pelat merah, PT Tam-
bang Batubara Bukit Asam
Tbk (PTBA) mengukir kenaik-
‘an laba bersih 95 persen pada
semester [-2007 menjadi Rp
302,220 miliar dibanding pe-
riode yang sama tahun lalu Rp
155,165 miliar.

pertama 2007 mencapai Rp

. 1,828 triliun atau naik 25 per-

sen dibanding periode yang
sama tahun lalu Rp 1,458 trili-
un. Demikian penjelasan Di-
rut PTBA, Sukrisno dalam la-
poran keuangan yang dipub-
likasikan, Senin (30/7). .
Laba bersih per saham
(EPS) ikut naik menjadi Rp
131 per saham dibanding
sama tahun lalu

 periode yang
Rp 67 per saham. Laba usaha
naik 93 persen men)adl Rp

\ Total aset'PTBA hingga

Juni 2007 mencapai Rp 3,250
triliun atau naik 21 persen
dibanding periode yang sama

elabaﬁtﬂqh%mNmk 9P

tahun lalu Rp 2,682 triliun.
Sebelumnya,  Sukrisno
mengatakan PTBA menetap-
kan target pendapatan tahun
2007 sebesar 20 persen. “Di
2007 ini diharapkan penjual-
an mencapai Rp 4,2 triliun,
lebih tinggi dari tahun 2006
ya:ll)g sebesar Rp 3,533 triliun,’

PTBA pkan vo-
lume penjualan batubara ta-
hun 2007 mencapai sekitar 11
juta ton atau naik 10 persen
dari volume penjualan tahun
2006 sebesar 9,9 juta ton.

Volume penjualan sejum-
lah itu direncanakan berasal
dari penjualan di Tanjung
Enim sebesar 1,2 juta ton un-
tuk PLTU Bukit Asam dan PT
Semen Baturaja.

“Penjualan melalui Pela-

_ buhan Tarahan Bandar Lam-

2 ung dan Dermaga Batubara
ertapati Palembang untuk
pasar domestik dan ekspor
sekitar 9 juta ton,” tambah
Sukrisno.

Untuk sisanya diharapkan
berasal dari kegiatan trading
batubara di Sumatera dan
Kalimantan. “Sementara itu,
tur di Tanjung Enim
sebesar 20 juta ton per tahun,’

2007 sekitar 9 juta ton, atau
naik sekitar 9 persen dari
angkutan tahun 2006 yang
e Akan ttapi PTB opt

te -
misﬁsPTKezAplakmdp
pat memenuhi target tahun

tahun 2008 sebesar 11,3 juta
tonagardapatmtpenuhldi-

motif da[;lenam bahana

tubara, dan hmgga 2010 di-

15 juta ton per tahun,’
Untuk laba bersih
2007, PTBA | t o]
untuk bisa !
lebihbaikduimlnmm&
Iainim.P'mAmaumn




